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Abstrak

Pada saat ini website memiliki fungsi yang sangat masif bagi individu maupun masyarakat luas, sebagai media
mendapatkan informasi serta berbagi informasi kepada masyarakat itu sendiri. Kebutuhan masyarakat terhadap
informasi sangat tinggi, hal tersebut diikuti oleh perkembangan teknologi yang mempengaruhi cara mengakses
website sebagai media informasi. Pada umumnya cara mengakses website menggunakan Notebook atau
komputer, menimbulkan alternatif lain dalam mengakses website yaitu dengan menggunakan ponsel pintar dan
ponsel tablet. Kendala dalam mengakses website adalah desain layout website tidak dapat menyesuaikan ukuran
layout secara otomatis terhadap perangkat yang digunakan, dikarenakan perbedaan ukuran resolusi pada setiap
perangkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah metode dan teknik desain web responsif
agar dapat menghasilkan layout website yang secara otomatis dapat menyesuaikan resolusi layar pengguna.
metode yang dapat di gunakan adalah dengan menerapkan konsep Responsive Web Design (RWD) agar layout
website dapat beradaptasi terhadap ukuran layar. setelah mengimplementasikan metode tersebut, sebuah website
harus di evaluasi untuk mengetahui kualitas website terhadap penggunanya. Dalam penelitian ini, evaluasi
dilakukan dengan GTmetrix dari aspek sistem dan metode PIECES Framework dari aspek pengguna. Dengan
kombinasi kedua metode tersebut, akan memdapatkan hasil evaluasi dari aspek sistem dan penguna.

Kata kunci : Framework PIECES, Responsive Web Design, Website, .

1. Pendahuluan

Pada era milenial sekarang ini perkembangan
teknologi dalam mendesain web meningkat dengan
cepat dan pesat mengalami perubahan. mulai dari
mendesain layout dengan hanya menggunakan tabel,
hingga saat ini menggunakan CSS(Cascading Style
Sheet) yang berfungsi sebagai penghias sekaligus
pengatur gaya tampilan layout supaya dapat terlihat
menarik dan elegan(Hussain & Mkpojiogu,
2015)(Pamungkas & Saifullah, 2019). Tahun 2007
perusahaan Apple memperkenal ponsel pintar
(smartphone) iPhone, yang merupakan tonggak
sejarah baru, mereka memberikan pengalaman baru
bagi pengguna internet bagaimana berselancar
didunia maya dengan cara yang berbeda, yaitu
dengan menggunakan smartphone dengan ukuran
layar yang tidak lebih dari 5 inci.

Mengakses halaman web melalui perangkat
mobile akan berbeda secara tampilan, jika
dibandingkan pada saat mengakses halaman web
dengan menggunakan komputer Desktop dan

Notebook, karena jenis perangkat tersebut memiliki
resolusi ukuran yang berbeda. Ukuran resolusi pada
layar Desktop, Notebook dan Tablet memiliki ukuran
yang lebih besar jika dibandingkan resolusi layar
yang terdapat pada Smartphone(Shan, Obit, Alfred, &
Tahir, 2017). Yang menjadi kendala adalah mayoritas
halaman web yang ada masih menerapkan konsep
fix-width design, atau layout web dengan ukuran
lebar tetap, dapat dikatakan layout web belum dapat
menyesuaikan ukuran layar secara  otomatis
berdasarkan perangkat yang yang digunakan. Hal ini
menyebabkan pengguna harus mengatur ukuran
halaman web, agar tampil secara maksimal. Hal ini
menuntut para desainer web untuk mendesain
tampilan sebuah web agar dapat menyesuaikan
dibeberapa layar sekaligus atau lebih dikenal dengan
Responsive Web Design (RWD)(do Carmo Nogueira,
Ferreira, de Carvalho, de Oliveira Berretta, &
Guntijo, 2019)(Groth & Haslwanter, 2016). Sebuah
website harus dapat merespon alat pengaksesnya dari
mulai layar lebar, hingga layar kecil. Tuntutan
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responsif pun tidak mengada-ada, mengingat saat ini
telah beredar perangkat bergerak (mobile devices)
seperti smartphone, tablet, netbook, dan produk-
produk sejenis di seluruh penjuru dunia(Santoso,
2019).

Manfaat dan tujuan dari penggunaan teknik
responsif pada saat membangun sebuah layout web
adalah agar website tersebut dapat secara otomatis
mendeteksi dan mengetahui, perangkat jenis apa yang
sedang digunakan, serta dapat mengetahui segala
jenis ukuran layar yang bervariasi. Maka akan
didapatkan tampilan layout web yang secara otomatis
dapat menyesuiakan ukuran layar, dengan tetap
memperhatikan fitur-fitur dari sebuah halaman web,
tanpa merubah isi dari web tersebut(Santoso, 2019).

Evaluasi sangat di butuhkan untuk menilai
bagaimana kualitas dan peningkatan kegunaan dari
teknologi baru dari sisi pengguna(Wijaya, 2018).
untuk mengevaluasi kualitas tersebut harus di analisa
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan
pelayanan. Metode ini biasa di kenal dengan PIECES
(Performance, Information, Econimic, Control,
Eficiensy,  Service)(Apriyanti,  Nurhayati, &
Rahardjo, 2015).

Teknik Resposive Web Desain ini akan di
analisis dengan menggunakan Metode PIECES dari
aspek Performance, Information, Economic, Control,
Eficiency, dan Service. dari aspek Performance akan
mengukur bagaimana performa dari website yang
menggunakan teknik responsive web desain dan
website tanpa menggunakan teknik tersebut. Dari
aspek Information akan menganalisis bagaimana
kualitas informasi yang di tampilkan di
website(Mumtahana & Riyanto, 2019). Dari aspek
Economics akan menganalisis dari segi ekonomi
yaitu biaya. Dari aspek Control akan menganalisa
dari aspek keamanan website. Aspek Efficiency akan
menganalisis seberapa efisienkah website yang
menggunakan teknik responsive web desain dan
website yang tidak menggunakan teknik tersebut.
Aspek Service layanan akan menganalisis layanan
apa saja yang di sediakan website yang menggunakan
teknik responsive web desain dan website tanpa
menggunakan teknik tersebut(Huda,
2019)(Supriyatna Jurusan Manajemen Informatika
AMIK BSI Karawang JI Ahmad Yani No, 2015).

Diharapkan dengan adanya hasil analisis
pengaruh teknik responsive web design (rwd)
terhadap kualitas website dengan metode pieces dapat
menjadi pijakan dasar dalam pengembangan website
di masa mendatang.

2. Metode Penelitian
Metodologi penelitian ini dilakukan dengan
beberapa tahapan, diantaranya:

2.1 Studi literatur
Pada tahap awal dilakukan studi terhadap
beberapa artikel dan buku, yang berkaitan
dengan perancangan desain web responsif, CSS

dan Bootstrap Framework. Pada tahap ini juga
dilakukan untuk menemukan fokus persoalan
serta perumusan solusi yang akan ditawarkan
pada penelitian ini.

2.2 Analisis Permasalahan
Setelah didapatkan bahan literatur, pada tahap ini
dilakukan analisis untuk merumuskan sebuah
solusi yang akan ditawarkan.

2.3 Perancangan Solusi
Pada tahap ini, akan diawali dengan perancangan
sebuah desain web profil yang akan dijadikan
sebuah solusi dari permasalahan yang diangkat.

2.4 Implementasi Solusi dan Uji Coba
Penerapan solusi dari perancangan yang telah
dilakukan, akan diujikan dengan
mengimplementasikan ke dalam pembuatan
website.

2.5 Penarikan Kesimpulan
Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk
mendapatkan rumusan beberapa kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian

3. Perancangan Desain
Untuk mengetahui pengaruh dari teknik
Resposive Web Design terhadap kualitas website.
Dalam penelitian ini menggunakan web profile
dengan 2 teknik pembuatan website yaitu web profil
menggunakan teknik Resposive Web Design dan web
profil tanpa teknik Resposive Web Design.
3.1. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan web
profil yang dibuat dengan teknik Responsive
Web Design menggunakan Bootstrap 4
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Gambar. 1. Tampilam Web Profil dengan teknik.
Responsive Web Design yang di akses dengan
web browser dekstop/komputer
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Gambar 2. Tampilam Web Profil dengan teknik
Responsive Web Design yang di akses dengan web
browser smartphone

3.2. Pada Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan web
profil yang dibuat tanpa teknik Responsive Web
Design menggunakan HTML dan CSS.
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Gambar 3. Tampilam Web Profil dengan
menggunakan html dan css yang di akses dengan web
browser dekstop/komputer

Gambar 4. Tampilan Web Profil dengan
menggunakan html dan css yang di akses dengan
web browser smartphone

4. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang
implementasi Evaluasi website dan pengujian dengan
metode PIECES.

4.1. Implementasi Evaluasi Website menggunakan
webtool GTmetrix.
Hasil evaluasi web profil tanpa teknik
Responsive Web Design menggunakan webtool
GTmetrix mendapatkan nilai PageSpeed Score
98% dan YSlow Score 94% yang selengkapnya
dapat di lihat di gambar 5.

oz

~ Gambar 5. HasiIEE_vaIuasi web profile tanpa
Teknik Responsive Web Design
menggunakan webtool GTmetrix.

Untuk hasil evaluasi web profil dengan teknik
Responsive Web Design menggunakan webtool
GTmetrix mendapatkan nilai PageSpeed Score
54% dan YSlow Score 63% yang selengkapnya
dapat di lihat di gambar 6. Dari hasil tersebut
terdapat rekomendasi yang bisa lakukan untuk
memperbaiki kualitas website yaitu pada gambar
7. sub Enable gzip Compression dan Serve scale
images serta sub Leverage browser caching pada

gambar 8.

" Gambar 6. Hasil Evaluasi web profile
dengan Teknik Responsive Web Design
menggunakan webtool GTmetrix.
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Gambar 7. rekomendasi dari webtool
GTmetrix pada sub Enable gzip
Compression dan Serve scale images

- s

Gambar 8. rekomendasi dari webtool
GTmetrix pada sub Leverage browser
caching

4.2. Pengujian dengan metode PIECES
a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui apakah ada item dari
pertanyaan yang tidak valid. Cara ini
dilakukan dengan membandingkan nilai hasil
kuesioner tingkat kualitas  pada nilai
Corrected Item-Total dengan nilai r tabel.
Nilai r tabel pada tingkat signifikansi 0,05
dengan jumlah data = 19, maka didapat r tabel
sebesar 0,344. Dari analisis dapat dilihat
bahwa semua item memiliki nilai corrected
item total di atas 0,344 sehingga untuk semua
variabel  tingkat kepentingan dinyatakan
valid.

. Pengujian Realibilitas

Dari output SPSS 22 dapat dilihat bahwa
nilai cronbach alpha menunjukkan angka
yang berada di atas nilai cronbach alpha
minimal yaitu sebesar 0,70 sehingga dapat
dinyatakan bahwa semua pertanyaan untuk
uji kualitas sudah reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.828 19

c. Hasil Analisis menggunakan metode PIECES

1. Performance

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
Performance, web profile tanpa teknik
responsive web design mendapatkan nilai
lebih  tinggi dari web profile yang
menggunakan teknik responsive web design.
hasil tersebut didukungan dengan gambarl
yang menjelaskan bahwa web profil tanpa
RWD mendapatkan nilai pageSpeed Score
98% dan YSlow Score 94% dengan Fully
Loaded Time 2.0s. sedangkan pada gambar2
web profil menggunakan RWD mendapatkan
nilai pageSpeed Score 54% dan YSlow Score
63% dengan Fully Loaded Time 3.5s.

2. Information

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
Informasi, web profile tanpa teknik RWD
(responsive web design) mendapatkan nilai
lebih rendah dari web profile yang
menggunakan teknik RWD (responsive web
design). hal tersebut di pengaruhi oleh tata
letak tampilan web profil tanpa teknik RWD
tidak bisa menyesuaikan tampilan layar dan
menyebabkan informasi yang tersampaikan
kurang.

3. Economics

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
Economics, web profile tanpa teknik
responsive web design mendapatkan nilai
lebih  tinggi dari web profile yang
menggunakan teknik responsive web design.
Hal tersebut di pengaruhi oleh besarnya
komponen website yang menggunakan teknik
RWD dibandingkan dengan website tanpa
menggunakan teknik RWD. dari gambar 5
terlihat total page size website tanpa RWD
sebesar 415kb sedangkan pada gambar 6
terlihat total page size website dengan teknik
RWD sebesar 2.90 Mb. Dengan lebih besar
komponen website, maka lebih besar juga
penggunaan data internet oleh pengguna.

4. Control

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
kontrol, web profile tanpa teknik responsive
web design mendapatkan nilai lebih rendah
dari web profile yang menggunakan teknik
responsive web design. hal tersebut di
sebabkan oleh menu yang ada pada website
tanpa teknik RWD tidak dapat menyesuaikan
tampilan layar dan sulit di operasikan oleh
pengguna.

5. Efficiency

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
Efficiency, web profile tanpa teknik
responsive web design mendapatkan nilai
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lebih  rendah dari web profile yang
menggunakan teknik responsive web design.
Dalam pembuatan website membutuhkan
beberapa file untuk pembuatan setiap
halamannya, namun dengan teknik resposive
web design hanya menggunakan fungsi
variable class dan bisa menggunakan satu file
saja.

6. Services

Berdasarkan hasil kuesioner pada aspek
Services, web profile tanpa teknik responsive
web design mendapatkan nilai lebih rendah
dari web profile yang menggunakan teknik
responsive web design. Penggunaan Bootstrap
sebagai teknik resposive web design terdapat
komponen CSS (Cascading Style Sheet), Java
Script, dan  komponen lain  yang
mempermudah programmer dalam
membangun sebuah website karena bisa
langsung memanggil komponen bawaan
bootstrap tanpa menambahkan lagi.

5. Kesimpulan dan Saran

Hasil dari analisis evaluasi web profil tanpa teknik
RWD dan web profil dengan teknik RWD
menggunakan webtool GTmetrix serta Metode
PIECES dapat di simpulkan bahwa kekurangan dari
teknik responsive web design adalah pada domain
performance dan domain Economics.

Pada performance web profil tanpa RWD
mendapatkan nilai pageSpeed Score 98% dan Y Slow
Score 94% dengan Fully Loaded Time 2.0s.
sedangkan pada web profil menggunakan RWD
mendapatkan nilai pageSpeed Score 54% dan Y Slow
Score 63% dengan Fully Loaded Time 3.5s. Dari data
tersebuat memiliki perbedaan 1.5s. Pada domain
economics total page size website tanpa RWD
sebesar 415kb sedangkan pada gambar 6 terlihat total
page size website dengan teknik RWD sebesar 2.90
Mb.

Namun kekurangan dari kedua domain tersebut dalam
teknik responsive web design dapat didukung dari
keunggulan nilai dari keempat domain lain yaitu
Information, Control, Efficiency, dan Services.
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